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BAB 3  

KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep  

 

Keterangan:     

 = Diteliti 

 = Tidak diteliti 

                    = Berpengaruh 

 

 

Ganbar 3.1 Kerangka Konsep  

 

Inang  Lingkungan  

Agen  

Personal hygiene  

Pengetahuan  

Sikap 

 

Kejadian skabies  

Cara Diagnosis :  

1. Pruritus nokturna 

2. Skabies menyerang 

kelompok 

3. Terowongan 

4. Terdapat tungau  

 

Tanpa infeksi 

sekunder  

Dengan infeksi 

sekunder 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep  

Bedasarkan kerangka konsep diatas dapat diketahui beberapa 3 faktor utama 

penybab penyakit menular yaitu agen, inang dan lingkungan pada penelitain ini 

yang di teliti hanya inangnya saja atau penderita penyakit tersebut. Sementara 

skabies dapat di sebabkan oleh kebiasaan orang tersebut yaitu personal hygiene 

meliputi kebersihan kulit, tangan dan kuku, pakaian, alat pribadi dan tempat tidur, 

skabies juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yaitu pengetahuan dimana 

sesorang apabila tahu dan paham dengan penyakit tersebut akan berusaha untuk 

menghindari dan akan berusaha untuk mengevaluasi agar tidak sampai terkena 

penyakit tersebut. Faktor lain yang tidak kita teliti adalah sikap dimana sesorang 

pasti memiliki sikap masing masing ada yang peduli ada juga yang tidak, orang 

orang yang tidak peduli akan penyakit akan lebih rentan terkena, bahkan dia sendiri 

tidak sadar apabila sudah terkena atau mengalami suatu penyakit. 

Skabies dapat dibagi menjadi dua kejadian yaitu dengan infeksi sekunder 

dan tanpa infeksi sekunder. Sementara dari tiga faktor utama penyebab skabies pada 

kerangka konsep kita dapat mengambil diagnosis skabies dengan cara melihat dua 

dari empat tanda kardinal, 4 tanda tersebut adalah pruritus nokturna atau gatal pada 

malam hari, menyerang sekelompok manusia, ditemukan di trowongan 

(kanalikulus), menemukan tungau. Beberapa faktor resiko penyebab skabies 

diantarnya usia, jenis kelamin,  personal hygiene yang buruk. Pada penelitian ini 

dilakukan penelitian terhadap faktor resiko personal hygiene yang buruk dan 

pengetahuan dari responden tentang skabies. 
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3.3 Hipotesis Penelitian  

H0 : Tidak terdapat hubungan antara personal hygiene dan pengetahuan terhadap 

kejadian skabies di RSUD Soegiri Lamongan 

H1a : Terdapat hubungan antara personal hygiene dengan angka kejadian skabies 

di RSUD Soegiri Lamongan  

H1b : Terdapat hubungan dari pengetahuan pasien di RSUD Soegiri Lamongan 

terhadap kejadian skabies  
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